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Abstrak. Abstract This study aims to analyze the accounts payable recording procedures in the Accounts 
Payable (AP) Division at PT Gobel Dharma Sarana Karya. Effective management of accounts payable is 
crucial for the financial stability of a company, and accurate recording ensures that the company’s 
liabilities are well-managed. This research employs a qualitative method, utilizing data collection 
techniques such as interviews, observations, and documentation. The findings reveal that the accounts 
payable recording procedures at PT Gobel Dharma Sarana Karya involve several key documents, 
including Purchase Orders (PO), Receiving Reports (RR), Invoices, and Payment Bank Vouchers (PBV). 
Although the company has implemented an integrated information system to support this process, 
challenges such as delays in document submission and data entry errors still affect the efficiency of 
accounts payable recording. The study concludes that PT Gobel Dharma Sarana Karya should enhance 
the information technology in use and improve coordination among related departments. 
Recommendations include the implementation of automation technology, regular staff training, and 
improved inter-departmental coordination to ensure more efficient and accurate accounts payable 
recording. 
Keywords: Accounts Payable Recording, Accounts Payable, Accounting Information Systems, PT Gobel 
Dharma Sarana Karya.  
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prosedur pencatatan utang usaha pada Divisi Account 
Payable (AP) di PT Gobel Dharma Sarana Karya. Manajemen utang usaha yang efektif sangat penting bagi 
stabilitas keuangan perusahaan, dan pencatatan yang akurat memastikan bahwa kewajiban perusahaan 
dapat dikelola dengan baik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosedur pencatatan 
utang usaha di PT Gobel Dharma Sarana Karya melibatkan berbagai dokumen penting seperti Purchase 
Order (PO), Receiving Report (RR), Invoice, dan Payment Bank Voucher (PBV). Meskipun perusahaan 
telah menggunakan sistem informasi yang terintegrasi untuk mendukung proses ini, masih terdapat kendala 
seperti keterlambatan pengiriman dokumen dan kesalahan input data yang dapat mempengaruhi efisiensi 
pencatatan utang. Penelitian ini menyimpulkan bahwa PT Gobel Dharma Sarana Karya perlu meningkatkan 
teknologi informasi yang digunakan serta meningkatkan koordinasi antar departemen terkait. Saran yang 
diberikan mencakup implementasi teknologi otomatisasi, pelatihan rutin untuk staf, dan peningkatan 
koordinasi antar departemen guna memastikan pencatatan utang usaha yang lebih efisien dan akurat. 
Kata Kunci: Pencatatan Utang Usaha, Account Payable, Sistem Informasi Akuntansi, PT Gobel Dharma 
Sarana Karya 
 
PENDAHULUAN 

Manajemen utang usaha yang efektif dan efisien merupakan komponen penting dalam 
pengelolaan keuangan perusahaan, karena utang usaha mencerminkan kewajiban perusahaan 
terhadap pihak ketiga, khususnya pemasok. Kegagalan dalam mengelola utang usaha dapat 
mengakibatkan masalah likuiditas, meningkatkan biaya pinjaman, dan merusak hubungan dengan 
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pemasok. Di sisi lain, pencatatan utang yang akurat dan tepat waktu memastikan bahwa laporan 
keuangan mencerminkan posisi keuangan yang sebenarnya, yang penting bagi pengambilan 
keputusan manajemen. PT Gobel Dharma Sarana Karya (GDSK) adalah bagian dari Grup Gobel 
yang telah beroperasi sejak tahun 1977. Perusahaan ini terlibat dalam berbagai kegiatan bisnis 
yang memerlukan pengelolaan utang usaha yang cermat. Divisi Account Payable (AP) 
bertanggung jawab atas pencatatan dan pengelolaan utang usaha, mulai dari penerimaan barang 
hingga pembayaran kepada pemasok. Prosedur pencatatan yang baik sangat penting untuk 
memastikan bahwa semua transaksi dicatat secara akurat dan pembayaran dilakukan tepat waktu. 
Seiring dengan perkembangan teknologi dan kompleksitas operasi bisnis, PT Gobel Dharma 
Sarana Karya telah mengadopsi sistem informasi berbasis komputer untuk mendukung proses 
pencatatan dan pelaporan keuangan. Namun, seperti perusahaan lainnya, PT Gobel Dharma 
Sarana Karya juga menghadapi tantangan dalam memastikan bahwa semua dokumen yang 
diperlukan tersedia tepat waktu dan data yang dimasukkan ke dalam sistem adalah akurat. Oleh 
karena itu, penting untuk meninjau dan menganalisis prosedur pencatatan utang usaha yang ada 
untuk mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan. 

KAJIAN TEORITIS 
Utang Usaha 

Utang usaha adalah kewajiban perusahaan kepada pemasok yang timbul dari 
pembelian barang atau jasa secara kredit. Dalam konteks akuntansi, utang usaha dicatat 
sebagai kewajiban lancar dalam neraca perusahaan. Pengelolaan utang usaha yang baik 
memerlukan pencatatan yang akurat dan pengendalian yang ketat untuk memastikan 
bahwa kewajiban perusahaan dapat dipenuhi tepat waktu. 
Prosedur Pencatatan Utang Usaha 

Prosedur pencatatan utang usaha mencakup serangkaian langkah yang harus diikuti 
oleh perusahaan untuk memastikan bahwa setiap transaksi kredit dicatat dengan benar 
dan pembayaran dilakukan sesuai dengan persyaratan yang telah disepakati dengan 
pemasok. Prosedur ini biasanya melibatkan beberapa departemen, termasuk pembelian, 
penerimaan, dan keuangan. Dokumen yang terlibat dalam prosedur ini meliputi Purchase 
Order (PO), Receiving Report (RR), Invoice, dan Payment Bank Voucher (PBV). Setiap 
dokumen harus disesuaikan dan diverifikasi sebelum utang usaha dicatat dalam buku 
besar perusahaan. 
Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan, 
menyimpan, dan memproses data akuntansi sehingga menghasilkan informasi keuangan 
yang dapat digunakan oleh manajemen untuk membuat keputusan. Dalam konteks 
pengelolaan utang usaha, sistem informasi akuntansi membantu dalam pencatatan 
transaksi, pengendalian internal, dan pelaporan keuangan. Implementasi sistem yang 
efektif dapat meningkatkan efisiensi proses pencatatan dan mengurangi risiko kesalahan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang dipilih 
karena memungkinkan peneliti untuk menggambarkan secara rinci dan menyeluruh tentang 
prosedur pencatatan utang usaha yang diterapkan di PT Gobel Dharma Sarana Karya. Sumber 
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data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui 
wawancara mendalam dengan staf Divisi Account Payable dan observasi langsung terhadap 
proses pencatatan utang usaha, guna memahami prosedur yang diterapkan serta tantangan yang 
dihadapi. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dari dokumen-dokumen perusahaan, 
termasuk laporan keuangan, manual prosedur, dan dokumen pendukung lainnya yang relevan. 
Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam dengan staf yang bertanggung jawab 
atas pengelolaan utang usaha untuk mendapatkan informasi langsung mengenai prosedur dan 
masalah yang sering muncul, observasi langsung terhadap penerapan prosedur dalam praktek 
sehari-hari di Divisi Account Payable, serta dokumentasi yang mencakup pengumpulan dan 
analisis dokumen terkait seperti Purchase Order, Receiving Report, Invoice, dan Payment Bank 
Voucher. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif, yang 
bertujuan untuk menggambarkan bagaimana prosedur pencatatan utang usaha dilakukan, 
mengidentifikasi kelemahan dalam prosedur yang ada, serta memberikan rekomendasi untuk 
perbaikan. Analisis dilakukan secara triangulasi terhadap data dari wawancara, observasi, dan 
dokumentasi untuk memastikan validitas hasil penelitian. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Prosedur Pencatatan Utang Usaha 

Prosedur pencatatan utang usaha di PT Gobel Dharma Sarana Karya melibatkan beberapa 
tahapan, mulai dari pengajuan Purchase Order (PO) oleh departemen pembelian hingga 
pembayaran kepada pemasok. Setiap transaksi diawali dengan pembuatan PO yang mencakup 
detail barang atau jasa yang akan dibeli. Setelah barang diterima, Receiving Report (RR) 
disiapkan oleh departemen gudang untuk memastikan bahwa barang yang diterima sesuai dengan 
pesanan. Selanjutnya, Invoice dari pemasok diperiksa dan diverifikasi sebelum dicatat sebagai 
utang dalam sistem akuntansi perusahaan. 

Setelah semua dokumen diverifikasi, Payment Bank Voucher (PBV) disiapkan untuk 
memproses pembayaran kepada pemasok. Sistem informasi yang digunakan oleh PT Gobel 
Dharma Sarana Karya memungkinkan integrasi antara berbagai departemen yang terlibat dalam 
proses ini, sehingga meminimalkan risiko kesalahan pencatatan. Namun, masih terdapat beberapa 
kendala dalam pelaksanaan prosedur ini, seperti keterlambatan dalam pengiriman dokumen dari 
departemen terkait dan kesalahan input data yang dapat menyebabkan keterlambatan 
pembayaran. 
Hambatan dan Tantangan 

Beberapa hambatan yang ditemukan dalam proses pencatatan utang usaha di PT Gobel 
Dharma Sarana Karya antara lain: 
1. Keterlambatan dalam Pengiriman Dokumen: Sering terjadi keterlambatan dalam 

pengiriman dokumen yang diperlukan untuk pencatatan utang usaha, terutama dari 
departemen pembelian dan gudang. Hal ini dapat menyebabkan keterlambatan dalam 
pencatatan utang dan pembayaran kepada pemasok. 

2. Kesalahan Input Data: Kesalahan dalam memasukkan data ke dalam sistem akuntansi 
sering kali terjadi, terutama saat data diinput secara manual. Kesalahan ini dapat 
mengakibatkan ketidakakuratan dalam laporan keuangan dan potensi keterlambatan 
pembayaran. 
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3. Kurangnya Koordinasi Antar Departemen: Meskipun sistem informasi yang digunakan 
memungkinkan integrasi, masih ada kurangnya koordinasi antara departemen terkait, 
terutama dalam hal penyampaian dokumen dan otorisasi pembayaran. 

Pembahasan 
Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun PT Gobel Dharma Sarana 

Karya telah memiliki prosedur pencatatan utang usaha yang cukup baik, masih ada ruang untuk 
perbaikan, terutama dalam hal efisiensi dan akurasi. Implementasi teknologi yang lebih canggih, 
seperti otomatisasi proses input data, serta pelatihan rutin bagi staf yang terlibat dalam pencatatan 
utang usaha, sangat direkomendasikan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang ada. Selain itu, 
peningkatan koordinasi antar departemen juga diperlukan untuk memastikan bahwa semua 
dokumen yang diperlukan tersedia tepat waktu. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa prosedur pencatatan utang usaha di PT Gobel Dharma 
Sarana Karya telah diterapkan dengan cukup baik, tetapi masih terdapat beberapa kelemahan yang 
perlu diperbaiki. Keterlambatan dalam pengiriman dokumen dan kesalahan input data merupakan 
hambatan utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini. Meskipun sistem informasi yang 
digunakan telah membantu dalam mengintegrasikan proses pencatatan, kurangnya koordinasi 
antar departemen tetap menjadi tantangan yang perlu diatasi. 
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